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Abstrak:  Penulisan artikel ini  bertujuan untuk
memberikan gambaran secara umum kandungan bioaktif
pada tanaman lokal, daya hambat bakteri, cara aplikasi,
batasan penggunaan, dampak pada produktifitas ternak
unggas dan profitabiltas peternak. Ulasan ini diharapkan
dapat membantu para pembaca dan praktisi dalam
memilih dan membandingkan tanaman lokal yang
berkhasiat yang mudah terjangkau di lingkungannya
untuk dapat dimanfaatkan. Hasil dari ulasan artikel ini
adalah beberapa tanaman lokal di Indonesia dapat
digunakan sebagai imbuhan pakan dan sebagian lainnya
dapat digunakan sebagai bahan pakan alternatif. Tanaman
lokal pada level dan aplikasi yang tepat dapat
meningkatkan produktifitas ternak unggas. Level
penggunaan bentuk tepung relatif lebih tinggi dari pada
ekstrak. Kandungan bioaktif utama tanaman lokal adalah
fenol, flavonoid, antosianin, minyak atsiri dan asam
organik. Kandungan bioaktif tersebut secara umum
mempunyai sifat antimikroba, antioksidan, antijamur dan
zat warna alami. Pemanfaatan tanaman lokal dapat
menunjang kemandirian usaha peternakan.

PENDAHULUAN

Pakan yang berkualitas diperlukan untuk menunjang produktifitas ternak unggas
menjadi optimal sesuai dengan potensi genetiknya. Upaya peningkatan kualitas pakan
salah satunya adalah dengan penambahan imbuhan pakan. Penambahan imbuhan pakan
ternak unggas pada umumnya berupa antibiotik atau dikenal luas dengan antibiotic
growth promotor (AGP), prebiotik, probiotik, enzim, asam organik dan bioaktif
tanaman (fitobiotik). Imbuhan pakan berupa AGP digunakan pada ayam petelur untuk
meningkatkan produktifitas, meningkatkan efisiensi penggunaan pakan dan menjaga
kesehatan ternak (Cervantes, 2012). Menurut Magdalena et al. (2013), antibiotik
berfungsi untuk membantu melawan bakteri pathogen sehingga dapat meningkatkan
produksi ternak unggas. Pemanfaatan antibiotik di Indonesia, dibatasi penggunaannya,
hanya untuk terapi ternak sakit dan untuk AGP telah dilarang yang tertuang dalam
PERMANTAN RI No. 14/PERMENTAN/PK.350/5/2017 pasal 16 ayat 2 tentang
Klasifikasi Obat Hewan.

Zurmiati dkk., (2014) menyatakan bahwa para ahli kesehatan masyarakat
memperkirakan penggunaan antibiotik pada level sub-therapeutic sebagai AGP,
kemungkinan besar merupakan penyebab berkembangnya populasi bakteri yang resisten
terhadap suatu antibiotik. Kasus cemaran antibiotik masih banyak ditemukan di
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Indonesia, residu tersebut ditemukan pada daging dan hati ayam berupa antibiotik jenis
sulfa, oksitetrasiklin, enrofloksasin, tetrasiklin, siprofloksasin dan makrolida
(Etikaningrum dan Iwantoro, 2017). Residu antibiotik pada produk ternak dapat
mengakibatkan resisten pada tubuh ternak, resiko kurang baik bagi kesehatan manusia
apabila mengkonsumsi produk tersebut, resisten pada bakteri patogen seperti
Campylobacter, Salmonella, Enterococcus dan Escherichia coli (Graham et al., 2007).

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk mengurangi penggunaan
antibiotik dengan tetap menjaga produkstifitas ternak unggas adalah dengan
memanfaatkan kandungan bioaktif tanaman lokal. Tanaman lokal di Indonesia banyak
sekali yang mempunyai khasiat seperti obat (Jumiarni & Komalasari, 2017). Phytogenic
feed additives dapat berasal dari herbal atau fitobiotik pada perlakuan tradisional
(Gheisar & Kim, 2018). Ramiah et al., (2014) menambahkan fitobiotik adalah tanaman
herbal yang memiliki bahan aktif yang dapat bersifat antibakteri dapat memperbaiki
kondisi saluran pencernaan (keseimbangan pH dan mikroflora), memperbaiki konversi
pakan, meningkatkan kecernaan zat-zat makanan dan meningkatkan produktifitas
ternak.

Penulisan artikel ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara umum
kandungan bioaktif pada tanaman lokal, cara aplikasi, batasan penggunaan dan dampak
pada produktifitas ternak unggas. Artikel ini merupakan ulasan dari berbagai literatur
yang masih tersebar untuk dijadikan satu bacaan. Ulasan ini diharapkan dapat membatu
para pembaca dan praktisi ternak unggas dalam memilih dan membandingkan tanaman
lokal yang berkhasiat yang mudah terjangkau di lingkungannya untuk dapat manfaatkan
untuk imbuhan atau bahan pakan alternatif.

PEMBAHASAN
Kandungan bioaktif

Tanaman lokal di Indonesia banyak yang mengadung bioaktif alami seperti
flavonoid, fenol, antosianin, antioksidan, asam organik dan minyak atsiri (Pasaribu,
2019). Kandungan bioaktif tersebut mempunyai beragam manfaat diantaranya adalah
antibakteri, antioksidan, zat warna, acidifier (menjaga kondisi pH saluran pencernaan)
dan merangsang enzim pencernaan (Edi, 2018; Natsir dkk., 2016; Sari, 2016).
Kandungan bioaktif beberapa tanaman lokal yang sering digunakan untuk imbuhan
pakan ternak unggas disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan bioaktif dan manfaat tanaman lokal di Indonesia

No Nama lokal Nama ilmiah Kandungan bioaktif Manfaat Sumber
1 Bawang Allium Ekstrak - Antibakteri Prati et al., 2014
putih sativum L. - Flavonoid 58,03 mg/kg - Antioksidan Yuniarti dkk.,
- Fenol 78,66 mg/kg 2018
- Allicin 20,73-24,31 mg/g
2  Bawang Allium cepa L. Ekstrak - Antibakteri Yuniarti dkk.,
merah var. aggregatu - Flavonoid 134,63 mg/kg - Antioksidan 2018
m - Fenol 341,96 mg/kg
3 Biji Coriandrum Tepung - Antibakteri Habiyah, 2015
ketumbar sativum Linn - Minyak atsiri 10.000 mg/kg - Antimikroba

terdiri atas linalool 67,7; a- - Antibiotik
pinene 10,5; y-terpinene 9,0;

geranyl asetat 4,0; kamper

3,0 dan geraniol 1,9%.

4 Blimbing Averrhoa Tepung - Acidifier Prahardi dkk.,
wuluh bilimbi L. - Asam sitrat 92-133 meq - Menjaga pH saluran 2018
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No Nama lokal Nama ilmiah Kandungan bioaktif Manfaat Sumber
asam/100 gr total padatan pencernaan Tristianti dkk.,
- Asam laktat 0,4-1,2 meq - Menekan bakteri 2018
asam/100 gr total padatan patogen
5  Buah Morinda Ampas - Peredam cekaman Bintang dkk.,
mengkudu  citrifolia - Antrakinon 12.000 mg/kg stres 2008
- Antibakteri Nurhayati, 2008
- Antioksidan
6  Buahtomat Lycopersicon  Segar - Penurun kolesterol ~ Cao et al., 2010
esculentum - Flavonoid 105,1 mg/kg - Antioksidan Akademir et al.,
Miller - Karotenoid 80-90% 2012
- B karoten 7-10% Timbuleng et
- Likopen 1 mg/g al., 2015
- Vit C 21 mg/g
7 Daun afrika  Vernonia Ekstrak - Antibakteri Omede et al.,
amydalina - Fenol 1,58 mg/g BK - Antioksidan 2018
- Flavonoid 0,85 mg/g BK - Antitumor
- Antosianin 0,09 ng/g BK
- Tanin 1,18 mg/Kg BK
- Antioksidan 1,83 mg/ml
8 Daun jarak  Jatropha Ekstrak Anticacing Namuli et al.,
curcas - Fenol 9,29 mg/g 2011
- Saponin 0,37 mg/g
- Flavonoid 0,91 mg/g
9 Daun jati Tectona Ekstrak - Antibakteri Edi, 2018
grandis Linn. - Antioksidan 47,61% - Antioksidan Oka dkk., 2016
F - Antosianin 83,89 ppm - Zat warna
- Flavonoid 0,128%
- Tanin 129,79 mg/ml
Tepung
- Antioksidan 56,22%
- Antosianin 106,99 ppm
- Flavonoid 0,165%
10  Daun katuk  Sauropus Segar - Antioksidan Santoso, 2018
androgynus - Flavonoid 0,143% - Antibakteri Hermana dkk.,
- Fenol 1,43 mg/g 2013
- Antioksidan 7,72 umol TE/g
- Vit C 24400 mg/g
- A-tokoferol 426 mg/kg
- Thiamin 50 mg/g
- Riboflavin 21 mg/g
Tepung
-Tanin 0,46 %
-Saponin 2,84 %
11  Daunkelor Moringa Ekstrak metanol Antioksidan Sulastri et al.,
olievera - Flavonoid 8,1-9,6% 2018
- Fenol 2,5-3,0%
- Quercetin 0,06 mg/g
- Antioksidan 134,5-146,7
pg/mi
12 Daun Phaleria Ekstrak metanol - Antibakteri Lay et al., 2014
mahkota macrocarpa - Flavonoid 15,62 mg/ml - Antioksidan
dewa - Flavanol 14,75 mg/ml
- Fenolik 16,54 mg/ml
- Antioksidan 9,12 mg/mi
13 Daun Carica papaya Ekstrak - Antibakteri Nisa et al., 2019
pepaya L. - Antioksidan 67,3-78,4 % - Antioksidan Zusfahair dkk.,
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No Nama lokal Nama ilmiah Kandungan bioaktif Manfaat Sumber
- Flavonoid 36,93-76,69 ug/g 2014
- Aktivitas enzim papain
394,0-415,9 U/ml
14 Daunsalam  Syzygium Ekstrak dengan air - Antibakteri Harismah &
polyanthum - Minyak atsiri 0,2% - Antioksidan Chusniatun,
Walp. - Antioksidan 16,39 mg/g 2017
- Flavonoid 2,78 mg/100g Sukmasari et al.,
- Fenol 40,94 mg/g 2018
- Tanin 7,62 % Hermana et al.,
- Saponin 95,27 % 2008
15 Daun Andrographis  Ekstrak dengan air - Antibakteri Sani et al., 2015
sambiloto panicula Nee - Antioksidan 23,30 % - Antioksidan
- Flavonoid 0,43 mg/g
- Fenol 184,48 mg/g
16 Daun sirih Piper  bettle Ekstrak - Antibakteri Tiara & Farida,
hijau linn - Antioksidan 26,51 pg/ml - Antioksidan 2013
- Fenol 0,06% Haryuni dkk.,
- Flavonoid 1,17% 2015
- Misyak atsiri 4,2%
17 Daun teh Camellia Tepung Antioksidan Towaha, 2013
Sinensis - Kateken 13,76% Fajrina dkk.,
- Flavanol 3-4% 2016
- Alkaloid 3-4%
- Zat warna (klorofil) 0,019%
- Tanin 0,012 %
18 Jahe dengan Zingiber Segar - Antioksidan, Cao et al., 2010
kulit officinale - Flavonoid 325,2 mg/kg - Antiinflammasi Febriani et al.,
Roscoe - Kaempferol 315 mg/kg - Analgesik 2018
- Luteolin 10,2 mg/kg - Antikarsinogenik
- Oleoresin 12,2%
- Minyak atsiri 1,5-3,8%
19 Jeruk nipis  Citrus Segar - Menjaga pH Setyawan et al.,
Aurantifolia - Asam sitrat 6,15% saluran pencernaan 2019
- Asam malat 0,52% - Menekan bakteri
- Asam laktat 0,09% patogen
20  Kulit Garcinia Ekstrak Antioksidan Fitria dkk., 2014
manggis mangostana L. - Antioksidan 64,3 pg/ml
- Fenol 263,3 GAE/g
21 Kunyit Curcuma Segar -Antibakteri Kusbiantoro,
domestica - Kurkumoid 10% -Antibiotik dan
- Bisdesmetoksikurkumin 1— Purwaningrum,
5% 2018
- Minyak atsiri (keton Wen et al., 2019
sesquiterpen, turmeron,
tumeon) 60%
- Zingiberen 25%,
- Vit C 45-55%
Ekstrak
- Gingerols 40,3 g/Kg
22  Temulawak  Curcuma Tepung - Antioksidan Khamidah dkk.,
xanthorrhiza - Kurkumin 1,41-2,29% - Antibakteri 2017
Roxb - Minyak atsiri 3,81%
- Vit E 1,64 %
23 Lidah Aloe vera Gel - Antioksidan Vidic et al.,
buaya barbadensis - Flavonoid 9,17 mg/g - Antibakteri 2014
- Fenol 7,99 mg/g - Antijamur
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No Nama lokal Nama ilmiah Kandungan bioaktif Manfaat Sumber

- Antioksidan 45,6 mg/ml - Antiinflammasi
- Antitumor
- Analgesik
24 Buah naga Hylocereus Tepung kulit -Antioksidan Manihuruk et
merah polyrhizus - Fenol 31,12 mg/100 g -Antimikrobial al., 2017
- Antioksidan 51,35% -Zat warna Daniel dkk.,
- Antosianin segar 0,56 ppm 2014
- Antosianin tepung 1,27
ppm
25  Kenikir Cosmos Ekstrak - Antioksidan Wahyuni et al.,
caudatus - Flavonoid 4,33 pg/mi - Antimikrobial 2018

- Antioksidan 52,81 pg/mL

Berdasarkan Tabel 1 kandungan bioaktif paling banyak yang terdapat pada
tanaman lokal adalah flavonoid, fenol dan antioksidan. Flavonoid merupakan salah satu
metabolit sekunder pada tanaman yang mempunyai sifat antibakteri, antioksidan dan
antiinflamasi (Alfaridz & Amalia, 2018). Lebih lanjut Edi (2018) menyatakan bahwa
flavonoid merupakan senyawa fenol yang tergolong dalam senyawa fitokimia yang
menjadi substansi antimikroba efektif melawan berbagai macam mikroba patogen.
Narita (2015) menambahkan bahwa flavonoid mampu menghambat pembentukan
micelle usus tempat terjadinya penyerapan asam empedu yang salah satu fungsinya
untuk melarutkan lemak melalui saluran empedu ke dalam usus, sehingga dapat
meningkatkan penyerapan nutrien pakan.

Antioksidan alami yang terkandung pada tanaman lokal yaitu senyawa polifenol,
karotenoid, antosianin dan vitamin. Antioksidan ini memiliki berbagai efek
farmakologis seperti antiinflamasi dan antikanker (Zuraida et al., 2017). Antosianin
adalah kelompok pigmen alami pada tumbuhan yang menyebabkan warna kemerah
merahan, ungu hingga merah gelap letaknya di dalam cairan sel yang bersifat larut
dalam air dan mempunyai sifat antioksidan (Ingrath et al., 2015). Kandungan antosianin
ini dapat mempengaruhi karakteristik warna dari produk unggas. Hasil penelitian
Ahmadi (2015) melaporkan skor warna kuning telur meningkat seiring dengan
peningkatan level penambahan tepung daun jati yang mengandung antosianin.

Kandungan bioaktif utama pada tanaman rimpang seperti kunyit, jahe dan
temulawak adalah minyak atsiri (Tabel 1). Minyak atsiri merupakan metabolit sekunder
dari tanaman rimpang, mudah terbang dan mempunyai efek antibakteri (Pujianti dkk.,
2013). Kunyit dan jahe dapat digunakan sebagai antibiotik alami karena mempunyai
kemampuan dalam menekan mikroba patogen, memberikan kekebalan dan daya tahan
tubuh, memperbaiki penampilan produksi dan sebagai appetizer (Natsir dkk., 2016).

Kandungan asam organik seperti sitrat, malat dan laktat banyak terdapat pada
buah jeruk nipis dan blimbing wuluh yang berasa asam (Setyawan et al., 2019).
Kandungan asam organik ini dapat dimanfaatkan sebagai acidifier alami. Acidifier
merupakan asam organik yang ditambahkan ke dalam pakan atau air minum dengan
tujuan untuk meningkatkan kecernaan melalui kontrol metabolisme dalam tubuh dengan
cara peningkatan kinerja enzim pencernaan, menurunkan pH dalam usus serta menjaga
keseimbangan mikrobia dalam saluran pencernaan (Pratama, 2017).

Aplikasi dan Dampak
Pemanfaatan tanaman lokal untuk diaplikasikan pada ternak unggas dapat
dijadikan sebagai imbuhan pakan maupun bahan pakan alternatif. Level penggunaan
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dan aplikasi tanaman lokal pada formulasi pakan unggas serta respon terhadap
produktifitas disajikan pada Tabel 2. Pada Tabel 2 terlihat tanaman lokal yang
digunakan sebagai imbuhan pakan, penggunaannya rata-rata tidak lebih dari 3% dalam
formulasi pakan dan yang dimanfaatkan adalah kandungan bioaktifnya. Tamanan lokal
yang digunakan pada formulasi unggas lebih dari 3% dapat dijadikan bahan baku
alternatif sekaligus dimanfaatkan kandungan bioaktifnya.

Tabel 2. Level, cara aplikasi dan respon penggunaan tanaman lokal pada formulasi
pakan unggas.

Tanaman

Level

No Lokal (%) Aplikasi Respon Sumber
1 Bawang 0,25 Tepung bawang pada Meningkatkan konversi pakan dan Dharmawati
putih pakan indeks prestasi ayam pedaging dkk., 2013
1-1,5 Tepung kulit dan Memperbaiki performa produksi Deko, 2018
bawang ditambahkan ayam petelur (HDP, egg mass,
pada pakan konversi pakan, konsumsi) tetapi
belum dapat menggantikan antibiotik
virginamycin
Meningkatkan IOFC  dari 328
menjadi 441 Rp/butir.
5 Ekstrak ditambahkan Meningkatkan  performa ayam Trisna dkk.,
pada air minum pedaging 2014
6 Tepung kulit Dapat meningkatkan kecernaan Avian Saputra
ditambahkan  pada protein kasar dan pertambahan bobot et al., 2016
pakan badan, namun  belum  dapat
meningkatkan persentase karkas pada
itik Mojosari.
2 Bawang 3 Tepung kulit + 3% Dapat meningkatkan  kecernaan Saputra dkk.,
merah tepung kulit bawang protein kasar dan pertambahan berat 2016
putih badan itik mojosari tetapi belum
dapat  meningkatkan  persentase
karkas.
3 Biji 2-3 Tepung ditambahkan Meningkatkan kinerja dan status Habiyah,
ketumbar pada pakan kesehatan ayam  petelur serta 2015
berpotensi untuk antioksidan.
3 Tepung ditambahkan Meningkatkan  performan ayam Wulandaputri,
pada pakan pedaging, mengurangi stres karena 2012
cekaman panas. Meningkatkan IOFC
dari 716 menjadi 1928 Rp/ekor
4 Blimbing 0,5 Dibuat jus  Meningkatkan IOFC pada ayam Wiradimadja
wuluh dipisahkan ~ ampas buras dari 8003 menjadi 9214 dkk., 2015
dan sari, Rp/ekor
ditambahkan dalam
pakan
3 Dibuat jus  Meningkatkan konsumsi pakan dan Prahardi dkk.,
dipisahkan =~ ampas produksi pada ayam petelur serta 2018
dan sari, IOFC dari 208 menjadi 288 Rp/butir.
ditambahkan dalam Mampu  meningkatkan  kualitas
pakan eksternal telur (berat telur, berat
kerabang, ketebalan kerabang dan Tristianti
indeks bentuk telur). dkk., 2018
5 Buah 0,4-0,6 Tepung dalam pakan  Meningkatkan performa ayam sentul ~ Fauzan dkk.,
mengkudu 2016
0,5 Ampas  mengkudu Meningkatkan efisiensi penggunaan Bintang dkk.,
ditambahkan  pada pakan setara dengan antibiotik (Zink 2008
pakan basitrasin) dalam aspek produksi dan
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Tanaman

Level

No Lokal (%) Aplikasi Respon Sumber
bobot telur ayam petelur.
1-3 Sari mengkudu Menurunkan kadar lemak abdominal, Bijanti, 2008
dalam air minum memperbaiki kualitas karkas,

mengurangi cekaman stres.

2 Tepung dalam pakan =~ Meningkatkan performan itik hibrida. ~Widianto

dkk., 2015

5 Tepung dalam pakan  Dapat digunakan bahan pakan ayam Nurhayati
pedaging dkk., 2005

6 Buah tomat 0,5-1  Tepung ditambahkan Dapat  meningkatkan  produksi, Akdemir et
pada pakan kandungan karatonoid dan Vit A serta al., 2012

mengurangi lemak pada kuning telur
ayam peteur.

8 Bubur kering Memberikan  pengaruh  terhadap Timbuleng
ditambahkan pada indeks kuning telur, haugh unit, dan dkk., 2015
pakan warna kuning telur ayam petelur.

10 Tepung tomat dalam Dapat digunakan bahan pakan ayam Jafari et al,
pakan petelur 2006

7 Daun afrika  0,1-0,3 Ditambahkan pada Meningkatkan konsumsi pakan, Damayanti,
air minum pertambahan berat badan, konsumsi 2019

air minum tetapi tidak meningkatkan
konversi pakan pada ayam pedaging.

8 Daun jarak 16 Pencekokan (ekstrak Mengurangi cacing Ascaridia galli Suharti et al.,
dengan air dengan schingga menghasilkan pertambahan 2010
perbandingan 1:7) berat badan dan konversi pakan sama

dengan penggunaan obat cacing
komersial pada ayam buras

9 Daun jati 0,8 Ekstrak dengan Menghasilkan performa ayam petelur Edi, 2018
etanol 70%  (konsumsi, produksi, berat telur, egg
ditambahkan dalam mass dan FCR sama dengan
pakan penambahan antibiotik virginamicin

0,015%). Meningkatkan IOFC dari
303 menjadi 350 Rp/butir.

1,2 Ekstrak dengan Menghasilkan kualitas telur ayam Edi et al,
etanol 70% petelur (berat telur, berat albumin, 2018
ditambahkan dalam berat, tebal & persentase cangkang,
pakan haugh unit, warna kuning telu sama

dengan  penambahan  antibiotik
virginamicin 0,015%).

6 Tepung ditambahkan Meningkatkan kualitas telur burung Fa'izah, 2014

pada pakan puyuh (berat telur, putih, kuning,
cangkang dan nilai haugh unit)

9 Ekstrak ditambahkan Menurunkan populasi total koloni Ahmadi, 2015

pada pakan bakteri  patogen pada  saluran
pencernaan burung puyuh
10 Daunkatuk  0,9-4,5 Ekstrak ditambahkan Memperbaiki kualitas telur, Santoso &
pada pakan komposisi  kimia ~ (menurunkan Fenita, 2016
kolesterol, meningkatkan Vit A, pB-
karoten, memodifikasi komposisi
asam lemak dan
asam amino) telur ayam petelur

2,5 Tepung ditambahkan Meningkatkan produksi telur dan Ekstander et
pada pakan menurunkan konversi pakan pada itik al., 2013

mojosari
5-7,5  Tepung ditambahkan Meningkatkan warna kuning telur, Simanjuntak
pada pakan meningkatkan rasa  telur dan etal, 2013
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Tanaman

Level

No Lokal (%) Aplikasi Respon Sumber
mengurangi bau amis pada telur itik
mojosari
9 Tepung ditambahkan Meningkatkan berat badan ayam Nasution
pada pakan pedaging dkk., 2014
10 Tepung daun + 1% Meningkatkan kualitas karkas itik Yadnya dkk.,
probiotik bali 2014
ditambahkan  pada
pakan
15 Tepung daun katuk Meningkatkan produksi dan warna Saragih, 2016
kuning telur pada ayam petelur
11 Daun kelor 2 Tepung ditambahkan Meningkatkan konsumsi, berat telur, Satria et al.,
pada pakan menurunkan konversi pakan dan nilai 2016
kolesterol kuning telur pada ayam
petelur. Meningkatkan IOFC dari 449
menjadi 456 Rp/butir
5 Ekstrak ditambahkan Meningkatkan  performa  ayam Trisna dkk.,
pada air minum pedaging umur 2-6 minggu 2014
12 Daun 0,05-  Tepung ditambahkan Menghasilkan performa ayam Kusumasari
mahkota 0,1 pada pakan pedaging sama dengan penambahan dkk., 2012
dewa antibiotik tetrasiklin 50 ppm
13 Daun 0,9 Jus  dengan  air Meningkatkan konsumsi dan Karyono et
pepaya diambil sarinya pertambahan berat badan ayam arab al., 2019
ditambahkan pada air jantan stater
minum
2 Tepung ditambahkan Meningktkan konsumsi dan Hamzah,
pada pakan pertambahan berat badan serta 2019
menurunkan konversi pakan ayam
buras
2-6 Tepung ditambahkan Meningkatkan offal internal itik bali Nugroho
pada pakan yaitu kerongkongan, proventrikulus, dkk., 2014
ventrikulus, hati dan empedu.
6 Tepung ditambahkan Menurunkan konsumsi dan konversi Yunita dkk.,
pada pakan ransum tanpa menurunkan produksi 2014
telur dan berat telur burung puyuh.
8 Tepung atau jus Bahan pakan, meningkatkan warna Muharlien &
dalam pakan kuning telur ayam arab. Pada bentuk Nurgiartining
tepung dapat meningkatkan IOFC sih, 2015
dari 1952 menjadi 2418 rupiah.
10 Tepung daun + 1% Meningkatkan kualitas karkas itik Yadnya dkk.,
probiotik bali 2014
ditambahkan  pada
pakan
14 Daun salam 1 Tepung dalam pakan ~ Meningkatkan warna kemerahan dan Ningsih, 2015
keempukan daging ayam pedaging.
3 Tepung dalam pakan ~ Menekan jumlah koloni bakteri Hermana et
Escherichia coli dalam ekskreta ayam al., 2008
pedaging
10 Tepung daun + 1% Meningkatkan kualitas karkas itik Yadnya dkk.,
probiotik bali 2014
ditambahkan  pada
pakan
15 Daun 0,3 Ekstrak ditambahkan Dapat  menggantikan  antibiotik Ulfah dan
sambiloto pada pakan tetracyclin pada ayam pedaging. Natsir, 2008

Meningkatkan IOFC ayam pedaging
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No Tz}_rlloal:; im Iiﬁ/?;l Aplikasi Respon Sumber
0,4 Ekstrak ditambahkan dari 8382 menjadi 8582 Rp/ekor.
pada pakan
0,4 Tepung ditambahkan Pada itik mojosari dapat  Anahamu
dalam pakan meningkatkan IOFC dari 79 menjadi  dkk., 2018
491 Rp/ekor
16  Daun sirih 12,5 Jus (imbangan daun Meningkatkan produksi, berat telur, Haryuni dkk.,
dan air 1 : 4) dikocor menurunkan feed conversion rasio 2017
pada pakan per ekor  pada ayam petelur
Menurunkan jumlah Escherichia coli
pada telur dan memperpanjang lama
simpan telur Haryuni dkk.,
2015
17  Daun teh 1 Ampas teh Meningkatkan PBB, konversi pakan Kusmayadi
difermentasi dengan dan IOFC dari 4190 menjadi 7251 dkk., 2020
EMs; sebanyak 5 rupiah/ekor pada itik cihateup.
ml/kg
2 Ditambahkan pada Menurunkan kadar lemak dan Mubharlien,
pakan kolesterol kuning telur ayam petelur. 2010
18  Jahe merah 0,01 Ektrak ditambahkan Meningkatkan berat telur, berat putih Wen et al,
pada pakan telur, haugh wunit dan menurunkan 2019
kandungan kolesterol kuning telur
pada ayam petelur
0,25 Tepung jahe merah Meningkatkan konsumsi, produksi, Hudiansyah
pada pakan bobot telur dan IOFC dari 55.074 dkk., 2016
menjadi 81.324 Rp/ekor/bulan pada
ayam kampung
0,5 Tepung ditambahkan Meningkatkan produksi dan Akbarian et
pada pakan menurunkan kandungan kolesterol al., 2011
telur pada ayam petelur
1-3 Tepung ditambahkan Berpengaruh pada laju pakan pada Setyanto dkk.,
pada pakan ayam buras 2012
19  Jeruk nipis 0,4-1,2 Perasan jeruk nipis Meningkatkan efisiensi penggunaan Jamilah, 2012
pada pakan protein dengan cara step down hingga
1,46% pada ayam pedaging
1 Perasan pada air Meningkatkan IOFC dari 16.309 Setyawan
minum menjadi 16.895 Rp/ekor pada ayam dkk., 2019
pedaging
1-2,5  Jus jeruk nipis pada Meningkatkan produksi ayam petelur ~ Gultepe et al.,
air minum 2019
20 Kulit 0,06  Ekstrak ditambahkan Performan ayam pedaging optimal Maker, 2018
manggis pada air minum dan menurunkan konversi pakan
1,5 Tepung ditambahkan Meningkatkan lemak abdominal dan Maharani
pada pakan lemak daging pada ayam pedaging dkk., 2017
1,5 Tepung + 1,5% Memperbaiki organ dalam itik Kusmayadi
tepung kunyit pedaging (hati, gizzard, limfa dan dkk., 2019
panjang usus)
21 Kunyit 0,3 Tepung dalam pakan ~ Meningkatkan daya cerna protein Pujianti et al.,
ayam pedaging 2013
0,8 Enkapsulasi Berpengaruh pada pH, viskositas Natsir dkk.,
dicampur dengan digesta dan jumlah villi usus ayam 2016
jahe pedaging
6 Tepung dalam pakan =~ Meningkatkan bobot telur, kuning Hilmi et al,
telur, nilai warna kuning telur pada 2018
burung puyuh.
22  Temulawak 3 Tepung dalam pakan Menurunkan stres akibat cekaman Masti et al,
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Tanaman

Level

No Lokal (%) Aplikasi Respon Sumber
+ 40 ppm mineral panas pada ayam pedaging 2020
zink pada air minum
4 Tepung dalam pakan  Berpengaruh pada warna daging dan Yunilas dkk.,
tekstur pada ayam pedaging 2005
23 Lidah buaya 0,1 Gel ditambahkan Memperbaiki konversi pakan, Sinurat et al.,
pada pakan meningkatkan ukuran dan fungsi 2003
saluran pencernaan dan penurunan
jumlah total bakteri aerob di dalam
saluran pencernaan ayam pedaging
0,75 Gel ditambahkan Memperbaiki pertambahan berat Sulistyoningsi
pada pakan badan, mengurangi kadar glukosa h dkk., 2014
darah pada ayam pedaging
24 Kulit buah 3 Tepung + 3% tepung Meningkatkan warna kuing telur dan Hilmi  dkk.,
naga dalam pakan menurunkan Aaugh unit pada burung 2016
puyuh
6 Tepung dalam pakan ~ Digunakan bahan baku pakan ayam Astuti dkk.,
pedaging. 2016
25 Daun 5 Tepung dalam pakan ~ Menurunkan kadar eritrosit, Arifin &
Kenikir hemoglobin, dan hematokrit tetapi Rinawidiastut
tidak nyata secara statistik i, 2019
10 Tepung dalam pakan Meningkatkan produktivitas telur Ngatman
komersial burung puyuh (produksi, konversi dkk., 2018

dan efisiensi pakan).

Keterangan : HDP (Hen Day Production), FCR (Feed Conversion Ratio), PBB (Pertambahan Bobot
Badan), IOFC (Income Over Feed Cost).

Penggunaan tanaman lokal pada formulasi unggas harus sesuai dengan level
penggunaan dan cara aplikasi yang tepat. Pasaribu (2019) menjelaskan tanaman lokal
banyak mengandung bioaktif seperti obat sehingga penggunaannya harus tepat.
Penggunaan tersebut dibatasi oleh kandungan antinutrisi misalnya tanin dan saponin
(Tabel 1). Antinutrisi adalah zat yang dapat mengganggu pemanfaatan pakan dan
mempengaruhi kesehatan serta produksi hewan melalui mekanisme penurunan asupan
nutrisi, gangguan pencernaan dan penyerapan serta mengakibatkan efek samping
merugikan lainnya (Yanuartono dkk., 2017). Hal tersebut akan berbeda bila diberikan
pada level yang tepat. Menurut Mahdalena dkk. (2013) menyatakan bahwa pemberian
saponin pada pakan ternak unggas seperti ayam pedaging diketahui dapat
meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan, serta meningkatkan kualitas daging
ternak, meningkatkan performans reproduksi ayam pejantan. Pemberian tanin ekstrak
anggur dalam jumlah tinggi (3%) pada unggas menurunkan performan ayam pedaging,
tetapi pada level optimal (1%) dapat menghambat bakteri patogen (Hughes et al., 2005).
Schiavone et al. (2008) menambahkan pemberian tanin kayu chestnut (0,20%) dapat
meningkatkan pertumbuhan dan mengurangi kematian.

Penggunaan tanaman lokal sebagi bahan baku alternatif juga harus tepat karena
sebagian besar tanaman mangandung serat kasar tinggi, ternak unggas mempunyai
keterbatasan dalam mencerna serat kasar (Sultana et al., 2016). Lebih lanjut Has dkk.,
(2014) menyatakan bahwa pada level tertentu serat kasar juga dibutuhkan oleh ternak
unggas untuk efek toksikologi, efek prebiotik dan efesiensi pakan sebaliknya dalam
jumlah yang terlalu tinggi dapat menurunkan kecernaan pakan.

Secara umum tanaman lokal yang digunakan secara tepat (level dan cara
aplikasinya) dapat meningkatkan produktifitas ternak unggas dan meningkatkan
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konsumsi karena pengaruh kandungan bioaktifnya. Bioaktif golongan polifenol mudah
mengalami perubahan selama penanganan (Zulkifli et al., 2020). Menurut Natsir dkk.,
(2016) bioaktif yang terdapat dalam jahe dan kunyit seperti minyak atsiri, kurkumin dan
oleoresin rentan hilang, berkurang atau bahkan rusak akibat penggilingan dan
pemanasan. Salah satu yang mudah dilakukan untuk meminimalkan perubahan
kandungan bioaktif adalah dengan memilih aplikasi dalam bentuk tepung dan dengan
pengeringan yang tepat misalnya suhu diatur tidak lebih dari 50°C untuk mengurangi
hilangnya bioaktif pada bawang putih (Deko, 2018). Pemilihan metode ekstrak dan
pelarut yang tepat disesuaikan dengan kandungan bioaktif yang akan diambil.
Supriningrum dkk., (2018) menyatakan bahwa suhu dan lama pengeringan akan
mempengaruhi kandungan flavonoid dan kurkumin pada simplisia. Lebih lanjut
Kushwah et al., (2013) menyatakan pelarut dan metode ekstraksi akan mempengaruhi
kandungan bioaktif tanaman.

Pada Tabel 2 nampak bahwa aplikasi penggunaan tanaman lokal pada ternak
unggas secara umum level penggunaan bentuk tepung lebih tinggi dari pada dibuat
ekstrak. Hal tersebut dapat terjadi karena kandungan bioaktif ekstrak lebih tinggi dari
pada tepung. Kandungan bioaktif pada bahan ekstrak terkonsentrasi pada komponen
yang diinginkan saja (misal flavonoid, antosianin dan antioksidan) sehingga
menurunkan atau menghilangkan komponen bioaktif lainnya. Nurjanah dkk., (2012)
menjelaskan ekstraksi merupakan proses penarikan komponen bioaktif bahan dengan
pelarut dengan tujuan untuk mendapatkan bagian tertentu yang diinginkan. Kelebihan
bentuk tepung adalah mudah pembuatan, aplikasi lebih mudah bila dicampurkan dalam
pakan dan semua kandungan bioaktif pada tanaman lokal tersebut dapat dimanfaatkan
dan lebih stabil.

Tanaman lokal yang dicampurkan dalam formulasi pakan lebih dari 3% adalah
bawang putih, buah mengkudu, buah tomat, daun jati, daun katuk, daun kelor, daun
pepaya, daun salam, kunyit, temulawak, buah naga dan kenikir. Kandungan makro
nutrien dari tanaman lokal tersebut seperti bahan kering, protein kasar, serat kasar,
lemak kasar, abu dan energi metabolis harus diperhitungkan dalam membuat formulasi
pakan karena akan mengubah komposisi nutrien utama. Kandungan makro nutrien
beberapa tanaman lokal disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan nutrien tanaman lokal di Indonesia

Tanaman BK PK LK SK Abu EM Sumber
Tepung bawang putih 41,1 6,4 0,5 2,1 - 1490 Deko, 2018
Tepung buah mengkudu 87,1 9,0 1,5 24,9 - 3155*%  Nurhayati dkk., 2005
Tepung buah tomat 90,0 20,7 7,3 35,0 4,2 1760 Jafari et al., 2006
Tepung kulit buah naga 88,3 8,9 2,6 25,5 18,7 2301%* Daniel dkk., 2014
Tepung daun jati 89,9 11,0 3,8 22,0 8,1 2190 Ahmadi, 2015
Daun katuk segar 24,7 8,3 9,1 - 2,4 1341 Santoso, 2018
Daun katuk kering 91,8 28,6 4,2 12,0 10,6 2557 Saragih, 2016
Tepung daun kelor 95,9 28,4 2,7 12,6 7,9 3073 Aminah dkk., 2015
Tepung daun pepaya 87,3 16,7 8,5 16,2 12,4 2953 Muharlien dan

Nurgiartiningsih, 2015

Tepung daun salam 86,9 14,2 10,9 9.4 12,8 3010 TKPI, 2019
Kunyit segar 15,1 2,0 2,7 0,6 1,3 690 TKPI, 2019
Daun kenikir segar 12,4 3,7 0,5 5,8 1,7 450 TKPI, 2019

Keterangan : BK (bahan kering), PK (protein kasar), LK (serat kasar), EM (energi metabolis), *EM =
0,72 GE (NRC, 1994)
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Pemanfaatan tanaman lokal yang berupa hasil samping dapat meningkatkan nilai
manfaat dari bahan tersebut. Pemanfaatan tanaman lokal beberapa diantaranya dapat
meningkatkan profit peternak yang dapat dilihat dengan indikator peningkatan IOFC
(Income Over Feed Cost) yang merupakan selisih pendapatan dengan total biaya pakan
yang dikeluarkan (Tabel 2). Menurut Hidayat (2012), salah satu penunjang kemandirian
usaha peternakan unggas adalah dengan memanfaatkan bahan pakan lokal. Ketersediaan
bahan pakan lokal akan dapat berkelanjutan karena umumnya daerah di Indonesia
mempunyai ketersediaan bahan pakan yang belum termanfaatkan secara optimal
(Sutanto & Mulatmi, 2017). Saat ini baru sekitar 30-40% dari hasil samping produk
pertanian dan perkebunan yang sudah dimanfaatkan sebagai pakan (Edi, 2020).
Pemanfaatan bahan pakan lokal dapat penunjang kemandirian usaha peternakan unggas
dengan cara pembuatan imbuhan pakan dari tanaman lokal.

KESIMPULAN

Tanaman lokal di Indonesia dapat digunakan sebagai imbuhan pakan dan
sebagian dapat digunakan sebagai bahan pakan alternatif. Tanaman lokal pada level dan
cara aplikasi yang tepat dapat meningkatkan produktifitas ternak unggas. Level
penggunaan bentuk tepung relatif lebih tinggi dari pada ekstrak. Kandungan bioaktif
utama tanaman lokal adalah fenol, flavonoid, antosianin, minyak atsiri, asam organik.
Kandungan bioaktif tersebut secara umum mempunyai sifat antibakteri, antioksidan dan
antijjamur dan zat warna alami. Pemanfaatan bahan pakan lokal dapat penunjang
kemandirian usaha peternakan unggas dengan cara pembuatan imbuhan pakan dari
tanaman lokal.

SARAN

Disarankan kepada peternak untuk memanfaatkan tanaman lokal sebagai
imbuhan pakan maupun bahan pakan alternatif sesuai level yang direkomendasikan.
Pemanfaatan kandungan bioaktif tanaman lokal yang ada disekitar lingkungan dapat
menunjang produktifitas dan kemandirian usaha peternakan unggas.
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